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Abstrak
Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah salah satu penyakit menular yang ditularkan oleh vektor nyamuk Aedes

aegypti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan Daya Tolak (Repellent) dari Ekstrak Daun
Pepaya (Carica papaya L.) dengan Ekstrak Daun Cengkeh (Syzygium aromaticum) Terhadap Nyamuk Aedes
aegypti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Hakekat penelitian eksperimen
(experimental research) adalah meneliti pengaruh akibat adanya perlakuan (menggunakan ekstrak daun pepaya dan
ekstrak daun cengkeh) yang dioles ke tangan probandus lalu menghitung besar daya tolaknya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada ekstrak daun papaya memiliki keefektifan sebagai repellent pada konsentrasi 10%, 15%,
20% dan 35%. Pada ekstrak daun cengkeh memiliki keefektifan sebagai repellent pada konsentrasi 10% dan 15%.
Jika dibandingkan antara kedua bahan maka ekstrak yang paling efektif adalah ekstrak daun papaya karena memiliki
keefektifan daya tolak yang lebih baik berdasarkan pada standar Departemen Pertanian tentang pengujian pestisida.
Daya tolak ekstrak daun pepaya juga memiliki keefektifan yang konsisten dar jam ke 1 perlakuan hingga jam ke 6
dengan persentase > 90%. Penelitian ini menyarankan agar masyarakat bisa lebih memanfaatkan bahan alami
sebagai repellent dalam mencegah penyebaran penyakit Demam Berdarah Dengue. Bagi instansi kesehatan
sekiranya bisa mempertimbangkan bahan alami seperti daun pepaya dan daun cengkeh sebagai repellent alami
pencegahan vector nyamuk Aedes aegypti.
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Abstract

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease that is transmitted by the Aedes aegypti mosquito vector.
The purpose of this study was to compare the Repellent (Repellent) of Papaya Leaf Extract (Carica papaya L.) with
Clove Leaf Extract (Syzygium aromaticum) against the Aedes aegypti mosquito. The method used in this research is
experimental. The essence of experimental research (experimental research) is to examine the effect of treatment
(using papaya leaf extract and clove leaf extract) which is applied to the hands of the probandus and then calculate
the magnitude of the repulsion. The results showed that the papaya leaf extract had effectiveness as a repellent at
concentrations of 10%, 15%, 20% and 35%.Clove leaf extract has effectiveness as a repellent at concentrations of
10% and 15%. When compared between the two ingredients, the most effective extract is papaya leaf extract
because it has a better repelling effectiveness based on the Ministry of Agriculture standards on pesticide testing.
The repellency of papaya leaf extract also has consistent effectiveness from the 1st hour of treatment to the 6th hour
with a percentage of 90%. This study suggests that people can better utilize natural ingredients as repellents in
preventing the spread of Dengue Hemorrhagic Fever. For health agencies, if they can consider natural ingredients
such as papaya leaves and clove leaves as natural repellents for the prevention of the Aedes aegypti mosquito
vector.
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PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit menular yang ditularkan oleh nyamuk Aedes
aegypti. Penyakit ini disebabkan oleh virus dengue. Vektor ini berperan penting dalam penyebaran
penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD), terutama pada musim hujan (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2019).

World Health Organization (2018a) menyatakan kasus Demam Berdarah Dengue (DBD),
meningkat dari 2,2 juta pada tahun 2010 menjadi 3,2 juta pada tahun 2015, terdiri dari sekitar 40.000
orang diseluruh dunia. World Health Organization memperkirakan ada sekitar 50 hingga 100 juta kasus
Demam Berdarah Dengue (DBD) setiap tahun, terutama di Asia, Amerika Latin dan Afrika.

Pada tahun 2017 terjadi kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) sebanyak 59.047 kasus di
Indonesia (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017). Pada tahun 2018 kasus Demam Berdarah
Dengue (DBD) terjadi sebanyak 65.602 kasus di Indonesia (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2018a). Pada tahun 2019 kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) terjadi sebanyak 138.127 kasus
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019).

Pada tahun 2018 dari 13 kabupaten/kota di Sulawesi Tengah yang melaporkan kejadian Demam
Berdarah Dengue (DBD) jumlah kasus yang terjadi sebesar 1.070 kasus dengan kematian sebesar 7 orang.
Dibandingkan tahun 2017, di tahun 2018 mengalami peningkatan atau penambahan kasus sebesar 249
kasus (Dinas Kesehatan Sulawesi Tengah, 2018).

Untuk mengatasinya bisa dilakukan dengan melakukan pengendalian dari bahan alami. Salah
satunya adalah penggunaan repellent alami. Penggunaan repellent dari bahan alami akan memberikan
manfaat seperti mengurangi terjadinya resistensi pada vektor. Selain itu penggunaan repellent dari bahan
alami mempunyai beberapa keuntungan yaitu biaya murah, bahan mudah didapatkan, pengendalian
bersifat permanen, mudah diterapkan dan bebas dari bahan — bahan kimia berbahaya (Wahyuning Tyas et
al., 2016).

Dalam penelitian ini saya akan membandingkan pengaruh daya tolak (repellent) dari pemberian
ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dengan ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum) terhadap
banyaknya nyamuk yang hinggap, sehingga bisa diketahui dari kedua daun tersebut manakah daun yang
lebih baik daya tolaknya (repellent) terhadap nyamuk Aedes aegypti.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Hakekat penelitian eksperimen
(experimental research) adalah meneliti pengaruh akibat adanya perlakuan (menggunakan ekstrak daun
pepaya dan ekstrak daun cengkeh) yang dioles ke tangan probandus lalu menghitung besar daya tolaknya.

HASIL
Perbandingan Daya Tolak Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L) dengan Ekstrak Daun Cengkeh
(Syzygium aromaticum) terhadap Nyamuk Aedes aegypti.

Grafik 1. Perbandingan Daya Tolak Repellent Ekstrak Daun Pepaya dengan Ekstrak Daun Cengkeh Konsentrasi 5%
Terhadap Nyamuk Aedes aegypt
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Grafik 2. Perbandingan Daya Tolak Repellent Ekstrak Daun Pepaya dengan Ekstrak Daun Cengkeh Konsentrasi
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Sumber: Data Primer, 2021

Grafik 3. Perbandingan Daya Tolak Repellent Ekstrak Daun Pepaya dengan Ekstrak Daun Cengkeh

Konsentrasi 15% Terhadap Nyamuk Aedes aegypti
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Grafik 4. Perbandingan Daya Tolak Repellent Ekstrak Daun Pepaya dengan EkstrakDaun Cengkeh
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Sumber: Data Primer, 2021

Grafik 5. Perbandingan Daya Tolak Repellent Ekstrak Daun Pepaya dengan EkstrakDaun Cengkeh
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Grafik 6. Perbandingan Daya Tolak Repellent Ekstrak Daun Pepaya dengan EkstrakDaun Cengkeh
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Grafik 7. Perbandingan Daya Tolak Repellent Ekstrak Daun Pepaya dengan EkstrakDaun Cengkeh Konsentrasi
35% Terhadap Nyamuk Aedes aegypti

=@—Persentase Daya Proteksi

\l Ekstrak Daun Pepaya

=fli=Persentase Daya Proteksi
Ekstrak Daun Cengkeh

OFNWRUTIOINIO0O

(OO O

% tase Daya proteksi

|§ 4
engamatan

Sumber: Data Primer, 2021

PEMBAHASAN

Pada konsentrasi terendah yaitu 5% ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun cengkeh memiliki
tingkat persentase daya tolak > 90%. Pada ekstrak daun pepaya persentase daya tolak tertinggi mencapai
98,1% sedangkan persentase daya tolak tertinggi daun cengkeh mencapai 100%. Pada konsentrasi ini
ekstrak daun cengkeh memiliki persentase daya tolak yang sangat baik.Jika di tinjau dari lamanya
pengamatan ekstrak daun pepaya mampu bertahan dari jam ke-1 hingga jam ke-5 sedangkan ekstrak daun
cengkeh mampu betahan dari jam ke-1 hingga jam ke-4.

Pada konsentrasi 10% ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun cengkeh memiliki tingkat persentase
daya tolak > 90%. Pada ekstrak daun pepaya persentase daya tolak tertinggi mencapai 97,3% sedangkan
persentase daya tolak tertinggi daun cengkeh mencapai 99,1%. Jika dilihat dari jam pengamatan maka
kedua bahan ini sama — sama efektif karena mampu bertahan selama 6 jam.

Pada konsentrasi 15% ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun cengkeh memiliki tingkat persentase
daya tolak > 90%. Pada ekstrak daun pepaya persentase daya tolak tertinggi mencapai 96,8% sedangkan
persentase daya tolak tertinggi daun cengkeh mencapai 98,6%. Pada konsentrasi ini ekstrak daun cengkeh
memiliki persentase daya tolak yang lebih baik dari ekstrak daun pepaya. Jika dilihat dari jam perlakuan
kedua ekstrak ini memiliki persentase daya tolak yang efektif hingga jam keenam.

Pada konsentrasi 20% ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun cengkeh memiliki tingkat persentase
daya tolak > 90%. Pada ekstrak daun pepaya persentase daya tolak tertinggi mencapai 95,4% sedangkan
persentase daya tolak tertinggi daun cengkeh mencapai 99,8%. Jika ditinjau dari lamanya pengamatan
maka ekstrak daun pepaya lebih efektif karena mampu bertahan selama 6 jam sedangkan ekstrak daun
cengkeh hanya mampu bertahan selama 3 jam saja.

Pada konsentrasi 25% ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun cengkeh memiliki tingkat persentase
daya tolak > 90%. Pada ekstrak daun pepaya persentase daya tolak tertinggi mencapai 93,7% sedangkan
persentase daya tolak tertinggi daun cengkeh mencapai 97,4%. Jika dilihat dari lamanya pengamatan
ekstrak daun pepaya mampu bertahan selama 4 jam sedangkan ekstrak daun cengkeh hanya mampu
bertahan selama 3 jam.

Pada konsentrasi 30% ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun cengkeh memiliki tingkat persentase
daya tolak > 90%. Pada ekstrak daun pepaya persentase daya tolak tertinggi mencapai 95,3% sedangkan
persentase daya tolak tertinggi daun cengkeh mencapai 100% bahkan bertahan selama 3 jam. Pada
konsentrasi ini ekstrak daun cengkeh memiliki persentase daya tolak yang lebih baik dari ekstrak daun
pepaya. Ditinjau dari lama pengamatan ekstrak daun pepaya hanya mampu bertahan selama 1 jam
sedangkan ekstrak daun cengkeh mampu bertahan selama 5 jam.

Pada konsentrasi 35% ekstrak daun pepaya dan ekstrak daun cengkeh memiliki tingkat persentase
daya tolak > 90%. Pada ekstrak daun pepaya persentase daya tolak tertinggi mencapai 94,8% sedangkan
persentase daya tolak tertinggi daun cengkeh mencapai 100% dan bertahan selama 2 jam. Ditinjau dari
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lamanya pengamatan ekstrak daun pepaya lebih efektif karena mampu bertahan selama 6 jam sedangkan
ekstrak daun pepaya hanya mampu bertahan selama 5 jam.

Jika mengacu pada standar Departemen Pertanian (1995) maka dari kedua bahan yang memenuhi
kriteria adalah ekstrak daun pepaya konsentrasi 10% , ekstrak daun cengkeh konsentrasi 10%, ekstrak
daun pepaya konsentrasi 15% , ekstrak daun cengkeh konsentrasi 15%, ekstrak daun pepaya konsentrasi
20% dan ekstrak daun pepaya konsentrasi 35%. Karena persentase daya tolaknya > 90% dan bertahan
selama 6 jam.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa daya tolak ekstrak daun pepaya efektif pada konsentrasi
10%, 15%, 20% dan 35%. Kemudian daya tolak ekstrak daun cengkeh efektif pada konsentrasi 10% dan
15%. Selanjutnya jika dibandingkan antara kedua bahan maka ekstrak yang paling efektif adalah ekstrak
daun pepaya karena memiliki keefektifan daya tolak yang lebih baik berdasarkan pada standar
Departemen Pertanian tentang pengujian pestisida. Daya tolak ekstrak daun papaya juga memiliki
keefektifan yang konsisten dar jam ke 1 hingga jam ke 6 dengan persentase > 90%.

SARAN

Penelitian ini menyarankan agar masyarakat bisa lebih memanfaatkan bahan alami sebagai
repellent dalam mencegah penyebaran penyakit Demam Berdarah Dengue. Bagi instansi kesehatan
sekiranya bisa mempertimbangkan bahan alami seperti daun pepaya dan daun cengkeh sebagai repellent
alami pencegahan vector nyamuk Aedes aegypti.
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